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KUISIONER PENELITIAN
STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA INDUSTRI SAPU 1JUK
BERDASARKAN KONDISI SOSIAL EKONOMI PEMILIK USAHA
INDUSTRI SAPU 1JUK
PETUNJUK PENGISIAN
1. Lingkarilah pada jawaban yang bapak/ibu pilih dan dianggap benar sesuai

dengan kenyataan sebenarnya.
2. lsilah titik-titik apabila jawabannya belum tercantum.
IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama:

2. Jenis Kelamin:

a. Laki — laki
b. Wanita
3. Umur: Tahun

4. Alamat (Kec/Kel) :
5. Pendidikan Terakhir
a. SD
b. SMP
c. SMA
d. Perguruan Tinggi
6. Status Perkawinan
a. Lajang
b. Menikah
c. Duda/ Janda
7. Jumlah Tanggungan Keluarga : Orang
Aspek Kondisi Sosial Ekonomi
1. Sudah berapa lama Bapak/ Ibu mendirikan usaha industri sapu ijuk?
a.1-5tahun
b.> 6 tahun
2. Berapa macamkah jenis sapu ijuk yang usaha industri sapu ijuk Bapak/lbu
produksi?
a.l-2
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b.>2
3. Apa alasan Bapak/Ibu mendirikan usaha industri sapu ijuk?
a. Meningkatkan penghasilan
b. Banyak yang mendirikan usaha ini
4. Adakah masyarakat sekitar yang bekerja di industri sapu ijuk Bapak/lbu?
a. Ada
b.Tidak Ada
5. Apakah hubungan Bapak/Ibu dengan masyarakat sekitar dan pekerja yang
bekerja di industri sapu ijuk Bapak/Ibu berjalan baik?
a. Ya
b.Tidak
6. Apakah status rumah Bapak/Ibu?
a. Hak milik
b. Kontrak/sewa
7. Berapakah luas tanah dan bangunan rumah Bapak/lbu?
a. <100 m?
b. > 100 m?
8. Berapakah penghasilan Bapak/Ibu sebulan?
a. > Rp 10.000.000
b. > Rp 20.000.000
c. > Rp 50.000.000
9. Berapakah pengeluaran Bapak/lbu sebulan untuk biaya produksi?
a. > Rp 5.000.000
b. > Rp 10.000.000
c. > Rp 20.000.000

Aspek Faktor Internal Lingkungan Perusahaan :
10. Pernahkah Bapak / lbu memikirkan tentang ide-ide produk sapu ijuk
terbaru yang berbeda dan belum pernah dibuat oleh orang lain?
a. Pernah
b. Tidak Pernah
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11. Menurut Bapak / Ibu apakah hanya kualitas produk sapu ijuk yang perlu
ditingkatkan, apakah inovasi produk perlu atau tidak dibuat?
a. Perlu
b. Tidak perlu

12. Menurut Bapak / Ibu adakah peranan Bapak / Ibu dan tenaga kerja sebagai
SDM di industri sapu ijuk untuk meningkatkan kualitas produk sapu ijuk?
a. Penting
b. Tidak penting

13. Apakah tenaga kerja yang bekerja pada Bapak/ Ibu perlu ditingkatkan
kualitas SDM nya?
a. Perlu
b. Tidak perlu

14. Apakah pemasaran produk sapu ijuk ini sudah sampai ke luar provinsi
Sumatera Utara?
a. Sudah
b. Belum

15. Apakah ada manajamen usaha dalam industri sapu ijuk yang Bapak / lbu
miliki?
a. Ada
b. Tidak ada

16. Apakah ada pembukuan keuangan dalam usaha industri sapu ijuk yang
Bapak / Ibu miliki?
a. Ada
b. Tidak ada

17. Menurut Bapak / Ibu sudah baikkah pembukuan keuangan dalam usaha
industri sapu ijuk?
a. Sudah
b. Belum

18. Menurut Bapak / Ibu bagaimana kondisi keuangan usaha industri sapu ijuk
yang bapak / ibu miliki?
a. Baik
b. Tidak baik
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Aspek Faktor Eksternal Lingkungan Perusahaan :

19. Menurut Bapak / 1bu adakah pesaing dalam usaha industri sapu ijuk yang
Bapak / Ibu miliki?
a. Ada
b. Tidak ada

20. Jika ada pesaing apakah Bapak / Ibu merasa takut tersaingi usaha industri
sapu ijuk yang Bapak / Ibu miliki?
a. Ya
b. Tidak

21. Apakah Bapak / Ibu pernah mempertimbangkan keinginan konsumen
untuk memperoleh kualitas produk sapu ijuk yang baik?
a. Pernah
b. Tidak

22. Menurut Bapak / Ibu apakah harga bahan baku ijuk relatif murah?
a. Ya
b. Tidak

23. Apakah bahan dasar pembuatan sapu ijuk ini diperoleh dari pemasok?
a. Ya
b. Tidak

24. Jika berasal dari pemasok, apakah daerah pemasok tersebut dekat dari
lokasi usaha industri sapu ijuk anda?
a. Dekat
b. Tidak dekat

25. Menurut Bapak / Ibu adakah produk pengganti produk sapu ijuk?
a. Ada
b. Tidak ada

26. Menurut Bapak / Ibu berapakah modal yang harus dikeluarkan untuk
memulai usaha sapu ijuk?
a. >7Juta
b. >15Juta
c. >25Juta
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Aspek Faktor Internal Perusahaan :
Lingkari jawaban ,jawaban dapat lebih dari satu

Berilah Penilaian Sesuai Pendapat Bapak/Ibu

1 =Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 =Baik

4 = Sangat Baik
27. Menurut Bapak / Ibu hal-hal apa saja yang menjadi kekuatan industri sapu
ijuk yang Bapak / 1bu miliki?
e Produk berkualitas baik
e Harga produk terjangkau
e Hubungan pemilik usaha dengan para pekerja pembuat sapu ijuk berjalan
baik
e Para pekerja pembuat sapu ijuk giat bekerja
e Tidak perlu menyerap tenaga kerja dari luar desa
e Berpotensi sebagai produk unggulan daerah
e Cara pembuatan cukup mudah dan bisa secara manual
e Dapat mengurangi pengangguran di desa
e Produk dapat diserap pasar lokal maupun domestik
28. Menurut Bapak / Ibu hal-hal apa saja yang menjadi kelemahan industri
sapu ijuk yang Bapak / 1bu miliki?
e Masih menggunakan peralatan manual
e Ketahanan produk sapu ijuk kurang dari 7 bulan
e Bentuk dan kemasan sapu ijuk relatif selalu sama
e Masih banyak produk sapu ijuk yang belum mempunyai merek
e Belum ada manajemen usaha yang baik
e Belum ada pembukuan keuangan dari usaha
e Modal mengembangkan usaha terbatas
e Usaha masih belum berjalan lama

e Pemasaran produk ada yang belum sampai luar provinsi dan internasional
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Aspek Faktor Eksternal Perusahaan :
Jawaban dapat lebih dari satu
Lingkari jawaban ,jawaban dapat lebih dari satu

Berilah Penilaian Sesuai Pendapat Bapak/Ibu

1 = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik

4 = Sangat Baik

29. Menurut Bapak / Ibu hal-hal apa saja yang menjadi Peluang bagi industri
sapu ijuk yang Bapak / Ibu miliki?

e Usaha menghasilkan laba yang potensial

e Pemasok yang tersedia ada

e Harga bahan baku ijuk relatif murah

e Pembeli (konsumen) tidak memiliki kepekaan terhadap harga barang
hanya memikirkan kualitas sehingga tidak pindah ke pesaing yang
menawarkan harga murah

e Memiliki pelanggan-pelanggan tetap

e Harga bahan baku selain ijuk cukup stabil

e Permintaan produk lumayan tinggi

30. Menurut Bapak / Ibu hal-hal apa saja yang menjadi Ancaman bagi industri
sapu ijuk yang Bapak / Ibu miliki?

e Banyaknya pesaing dalam usaha ini yang dekat dengan lokasi usaha

e Mahalnya peralatan modern untuk membantu pembuatan sapu ijuk

e Susahnya proses peminjaman uang untuk penambahan modal usaha sapu
ijuk

e Jarang ada penyuluhan usaha dari desa

e Susahnya membeli merek agar sapu ijuk mempunyai merek

e Distributor (pengumpul) sedikit

e Produk pengganti ada
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Dokumentasi Penelitian

a.  ljuk sebagai bahan untuk pembuatan sapu ijuk.

b.  Proses pemotongan ijuk.

c.  Proses memasang segitiga atau kipas dan menyisir ijuk.
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d.  Proses pemotongan dan merapikan batang untuk sapu ijuk.

e.  Proses pemotongan dan perataan sapu ijuk.
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f.  Sapu ijuk yang dikemas dan siap dipasarkan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

84



MATRIKS ANALISIS SWOT

o Kekuatan (S) e Kelemahan (W)
INTERNAL
e Produk berkualitas e Modal untuk
baik pengembangan
e Hubungan pemilik usaha terbatas
usaha dengan para e Belum ada
pekerja  pembuat manajemen
sapu ijuk berjalan usaha yang baik
baik e Belum ada
e Harga produk pembukuan
terjangkau keuangan  dari
e Para pekerja usaha
EKSTERNAL pembuat sapu ijuk
giat bekerja
e Peluang (O) e Strategi (SO) e Strategi (WO)
e Pemasok yang e Menambah jumlah e Melakukan
tersedia ada pelanggan tetap pinjaman ke
e Memiliki e Menyesuaikan bank dan
pelanggan- harga bersaing promosi
pelanggan tetap sesuai kualitas e Memperbaiki
e Harga bahan produk. manajemen
baku relatif e Menambah usaha
murah, kapasitas produksi. e Melakukan
e Pembeli sistem
(konsumen) pencatatan
tidak memiliki keuangan  dan
kepekaan administrasi
terhadap harga
barang  hanya
memikirkan
kualitas
sehingga tidak
pindah ke
pesaing  yang
menawarkan
harga murah
e Ancaman (T) e Strateqi (ST) e Strategi (WT)
e Banyaknya e Menyediakan e Inovasi produk
pesaing baru produk sapu ijuk sapu ijuk yang
dalam usaha ini yang berkualitas menarik
yang dekat e Derivasi produk
dengan  lokasi ijuk
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usaha
e Produk
pengganti ada
e Distributor
(pengumpul)
sedikit

Pemanfaatan
limbah sapu ijuk
sendiri
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ASPEK FAKTOR INTERNAL

Rating B
. (rating x
(rating total Sco[’e
X: bobot) : (Rating
Kekuatan Total total X Bobot)
Responden ST rating)
112]|3|4|5|6|7|8|9|10]11]12|13|14|15| 16| 17| 18| 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24| 25| 26 | 27 | 28 | 29 | 30| 31| 32
Produk
Berkualitas Baik 41344414444 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3.94 0.08 0.33
Harga Produk
terjangkau 3|13 |44 |4|4]4]4]4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3.75 0.08 0.30
Hubungan
Pemilik Usaha
Dengan Para
Pekerja Pembuat
Sapu ljuk
Berjalan Baik 41344414444 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3.94 0.08 0.33
Para Pekerja
Pembuat Sapu
ljuk Giat Belajar 313444441414 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3.66 0.08 0.28
Tidak perlu
menyerap tenaga
kerja dari luar
desa 3|21 |1 |1|1|4]4]|1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 141 0.03 0.04
Berpotensi
sebagai produk
unggulan daerah 414141413 [2]4]1 2 4 1 2 4 4 3 4 2 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 2 2 4 1 3.03 0.06 0.19
Cara pembuatan
cukup mudah
dan bisa secara
manual 3|13|3|3|2|2|2|4]3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2.31 0.05 0.11
Dapat
mengurangi
pengangguran di
desa 3|3 |1 |1|1|1|3|4]|1 3 1 1 1 1 4 3 3 1 4 1 3 1 1 3 4 1 3 1 1 3 4 1 2.09 0.04 0.09
Produk dapat
diserap pasar
lokal maupun
domestik 1]1]1]1]1]1]3]4]1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1.25 0.03 0.03
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Kelemahan

Masih
menggunakan
peralatan
manual

3.00

0.06

0.19

Ketahanan
produk sapu ijuk
kurang dari 7
bulan

3.00

0.06

0.19

Bentuk dan
kemasan sapu
ijuk relatif selalu
sama

3.00

0.06

0.19

Masih banyak
produk sapu ijuk
yang belum
mempunyai
merek

3.00

0.06

0.19

Belum ada
manajemen
usaha yang baik

1.19

0.03

0.03

Belum ada
pembukuan
keuangan dari
usaha

1.78

0.04

0.07

Modal
mengembangkan
usaha terbatas

1.59

0.03

0.05

Usaha masih
belum berjalan
lebih dari 5
tahun

3.09

0.07

0.20

Pemasaran
produk ada yang
belum sampai
luar provinsi dan
internasional

2.31

0.05

0.11
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ASPEK FAKTOR EKSTERNAL

Rating BOPOt .
(rating (rating Rating
Peluang X X total Score
Tot.al bobot) | (Rating X
Score) : total Bobot)
112]|3]|]4|5]|6 10 |11 112 |13 |14 |15 |16 |17 [ 18 [ 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 | 32 rating)
Usaha menghasilkan laba yang
1 | potensial 1]1]1]1]1]1 1 1] 1] 1 1] 1] 1 1] 1] 1 1] 1] 1 1] 1] 1 1] 1] 1 1] 1] 1 1 1.03 0.03 0.03
2 | Pemasok yang tersedia ada 3144|4414 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 3| 4| 4] 4| 4| 3| 4] 4] 4] 4] 4] 4 3.91 0.11 0.44
Harga Bahan Baku ijuk Relatif
3 | Murah 3134|4414 4| 4| 4| 4| 4| 4] 3| 4| 4| 3| 4| 4] 3] 3| 4| 4| 4| 4| 4 4 4] 3] 4] 875 011 0.41
Pembeli (Konsumen) Tidak
Memiliki Kepekaan Terhadap
Harga Barang Hanya Memikirkan
Kualitas Sehingga Tidak Pindah
Ke Pesaing Yang Menawarkan
4 | Harga Murah 111134144 2| 4 3| 3| 3| 3| 1| 2| 1| 1| 2| 2| 2| 3| 3| 4| 3| 3| 4] 4] 1] 3] 4] 28 0.08 0.23
Memiliki Pelanggan-Pelanggan
5 | Tetap 41414141414 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4] 4| 4| 4| 4| 3| 4] 3| 4| 4| 4| 4| 4 4] 3] 4] 4] 391 | o011 0.44
Harga bahan baku selain ijuk
6 | cukup stabil 2|2 |1|1]1]1 3 1]l 2| 2| 2| 1| 2| 2| 1| 3| 3| 3| 4] 21| 2] 2| 2| 1| 2] 3| 1] 2 1.84 0.05 0.10
Permintaan produk lumayan
7 | tinggi 3|1 (1(1(1]1 3 11 1] 1 11 1] 1 1] 1] 2| 3| 3] 3 11 1] 1 11 1] 1 1] 3] 1 1 141 0.04 0.06
Ancaman
Banyaknya pesaing dalam usaha ini
1 | yang dekat dengan lokasi usaha 2111111 |1]1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.09 0.03 0.03
Mahalnya peralatan modern untuk
2 | membantu pembuatan sapu ijuk 414141443 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.16 0.09 0.29
Susahnya persyaratan, proses
peminjaman uang untuk penambahan
3 | modal usaha sapu ijuk 413[3[3[3]3 3/ 33| 3| 3] 3] 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3] 3] 3] 3] 3|33 3.03 0.09 0.27
Jarang ada penyuluhan usaha dari
4 | desa 1/1/3|3[3]3 21 3| 3| 3| 3| 3] 1) 2] 1|1 2| 2| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 1] 3] 3| 24| o007 0.18
Susahnya membeli merek agar sapu
5 | ijuk mempunyai merek 3[3[3[3[3]3 3/ 3/ 3] 3] 3] 3] 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3] 3] 3]3]33 3.00 0.09 0.26
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Distributor (pengumpul) sedikit 21211 ]1]1

1.72

0.05

0.09

Produk Pengganti Ada 2111111

1.38

0.04

0.05
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34.50

1.00

2.88
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